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ABSTRAK

Penelitizn tentang Induksi Tunas Eksplan Daun Begonia seomii Tebbit Dengan Pemberian
Beberapa Konsentrasi Kinetin dan BAP Pada Medium Murashige dan Skoog telah
dilaksanakan pada bulan Marel sampai Agustus 2008 di Laboratorium Fisiologi Tumbubhan
Jurusan Biologi Fukulias Matematika dan Umu Pengetahuan Alam Universitas Andalas.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi kinetin atau BAP yang lerbaik
untuk menginduksi tunas Hegonig scodii Tebbit. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdin dan kontrol {tanpa
ZPT). 0,01 ppm kinetin, 0,1 ppm kinetin. 1 ppm kinetin, 0,01 ppm BAP, 0.1 ppm BAF dan
| ppm BAF, Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik dalam menginduksi
tunas daun Hegonia scottii Tebbit adalah pemberian 1 ppm BAFP dengan persentase tunas
vang tumbuh 100%, rata - rata_jumlah tunas dan jumlah daun adalah 3.0 dan 26,3



I. PENDAHULUAN

b1, Latar Belakang Masalah

Beponia telah menjadi salah satu tanaman hias yang sangat populer di dunia karena
bentuk daunnya yang menarik dan bunganya yang indah (Boumnc, 1995)
Kepopuleran tumbuhan ini sebagai tanaman hias dibuktikan dengan adanya
perkumpulan penggemar Begonia dibeberapa negara di dumia antars lain American
Beponia Society, Frenc Begonia Society dan lain-lain). Selain bentuknya vang
menarik, Segania jugn memiliki khasiat yang baik untuk kesehatan.

Beberapa penvakit bisa diohati dengan memanfaatkan tanaman hias ind., haik
penvakit dalam maupun penyakit luar. Begonia luxurians dapat diolah merjadi jamu
untuk menurunkan panas penderita “Jungle fevers™ (Heywood, 1979). Bebuerapa
macan penyakit seperti demam, pembersih darah, sakit baid, baluk dan luka bary,
bisa memanfaatkan tanaman ini schagai obatnya CAnonymous, 2007).

Umumnya masyarakat telah mengenal beberapa tanaman hias ini. Begonia
yang banyak ditanam merupakan Beponia eksotik yang didatanpkan dari luar dan
banvak diantaranva merupakan hibrid, Kondisi alam Indonesia dan Sumatera  yang
memiliki biodiversitas yang tinggi memungkinkan terdapatnya berbagai jenis
Begonia liar vang hisa dikembangkan menjadi tanaman \ETS

Salah satu jenis Begomia lar adalah Begonia scoutii Tebhit. Begonia scottii
Tebhit ini merupakan spesies baru yang ditemukan di Utara Sumastera, bunganya
hewarna putih sampai merah jambu dan mempunyai buah yang berdaging bewarna
merah sampai ungy kemerahan (Tehbit, 2005) schingga sangat potensial sekali uniuk
dipunakan schagal tanaman hizs. Untuk it diperlukan upaya perbanvakan spesies

ini secara cepat dan banyak dengan tujuan penyediaan cadangan planlet untuk diubah
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atau diperbaiki sifatnya dan dikembangkan sebagal tanaman hias. Salab satu cara
vang dapat dilakukan wntuk perbanvakan jumlah individu adalah dengan Kuhor
jaringan.

Kultur jaringan metupakan teknik menumbuhkan - kembangkan bagian
tanaman baik berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi asepiik secara in vitro,
Teknik ini di cirikan oleh kondisi secera kultur yang aseptik. penggunaan media
kultur buatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan ZPT (za pengatur tumbuh)
{Yusnita, 20005 ).

Dalam metoda ini eksplan yang digunakan dapat berasal dari berbagai bagian
tanaman scperfi daun, batang, akar. hipokotl, pucuk, epikotil dan biji (George dan
Serringlon, 19847, Cara kerja kultur jaringan adalah berdasarkan prinsip totipatensi.
Berdasarkan prinsip ini sebuah sel atau jaringan tumbuhan yang diambil dari bagian
manapun akan dapal tumbuh menjadi tumbuhan sempuma, kalau diletakan dalam
media yang cocok, Perbanyakan dengan sistem kultur jaringan harus dilakukan
dalam keadaan steril (Widarto, 1996).

Media  kultur  merupakan  salah  satw faktor  penente keberhasilan
perbanyakan tanaman secara kultur jaringan, Berbagai komposisi media kultur telah
diformulasikan untuk mengoptimalkan perumbuban dan perkembangan lanaman
vang dikulirkan (Yusnita, 2003). Media pembiakkan yang digunakan adalah
medium kullur yang berisi unsur-unsur hara lengkap yang terdinl alas unsur hara
maken dan mikro, serta beberapa suplemen vitamin, zsam amino dan zal pengatur
tumbuh, termasuk suksin dan sitokinin (Pitojo, 2004

Sitokinin adalah kelompok senyawa organik yang menyehabkan pembelahan
sel vang dikenal dengan proses sitokenesis, Penparuh sitokinin di dalam kulwr
jaringan (anaman antara lain berhubungan dengan proses pembelahan sel, proliferasi

tunas ketiak. penghambatan pertumbuhan akar dan induksi umbi mikro pada kKentang,
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V. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap Induksi Tunas Eksplan Daun Begonia scouii
Tebbit Dengan Pemberian Beberapa Konsentrasi Kinetin dan BAFP Pada Medium
Murashige dan Skoog dapat diambil kesimpulan sebapai berikut :
1. Pemberian zat pengatur tumbuh kinetin dan BAP mampu menginduksi lunas
fegania scottii Tebbit, dimana penggunaan BAP lebih baik daripada Kinctin.
2. Konsentrasi zat pengatur tumbuh terbaik untuk induksi tunas Begonia seottii Tebhit
adalah | ppm BAP dengan jumlah rata - rata tunas yang tumbuh adalah 5 dan rata -
rata jumiab daun adalah 26.5.
1. Rata — rata okar tertinggi didapatksn pada perlakuan E ( 0,01 ppm BAF) dengan

jumlih akar rata — rata adalah 14.3
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